Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Evaluasi penggunaan antibiotik profilaksis pada pasien bedah digestif di
rumah sakit umum pusat nasional Cipto Mangunkusumo Jekarta. =
Evaluation of the use of prophylactic antibiotic in digestive surgery
ggﬂergtsat Cipto Mangunkusumo national general referral hospital

arta

Nursyahidah, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20447425& |okasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar belakang: Penggunaan antibiotik profilaksis bedah bertujuan untuk mencegah infeks daerah operas
pada pasien yang dianggap mempunyai risiko tinggi. Meskipun kebijakan penggunaan antibiotik profilaksis
dalam operasi telah ditetapkan, masih terdapat penggunaan yang tidak sesuai yang dapat menyebabkan
peningkatan risiko resistens antibiotik dan peningkatan biaya perawatan di rumah sakit. Tujuan:
Mengevaluasi ketepatan penggunaan antibiotik profilaksis serta efisiensi biaya penggunaan antibiotik
profilaksis pada pasien bedah digestif di RSUPN-CMMetode: Penelitian ini merupakan studi retrospektif.
Data sekunder diambil dari rekam medik pasien rawat inap Departemen Bedah RSUPN-CM selama periode
Januari hingga Desember 2015. Pada penelitian ini 102 pasien yang mendapatkan antibiotik profilaksis
dievaluasi berdasarkan panduan NHS Lanaskhire untuk ketepatan dosis dan waktu pemberian pada tindakan
pembedahan dan panduan antibiotik profilaksis divisi bedah digestif RSUPN-CM untuk pemilihan antibiotik
berdasarkan indikasi tindakan.Hasil: Dari 102 pasien penelitian 81,4 pasien mendapatkan antibiotik
profilaksis dengan indikasi sesuai tindakan dan 90,8 pasien mendapatkan antibiotik profilaksis tepat dosis.
Berdasarkan ketepatan waktu pemberian antibiotik profilaksis, sebanyak 52 pasien mendapatkan antibiotik
profilaksis tepat waktu 30 menit . Sementaraitu, pasien yang mendapatkan antibiotik profilaksis lebih dari
satu dosis yang berarti bukan lagi profilaksis sebanyak 15,7 . Tambahan biaya obat akibat pemberian
antibiotik profilaksis yang tidak sesuai pedoman sebesar Rp. 16.016.007,-.Kesimpulan: Hasil penelitian
menunjukkan masih adanya penggunaan antibiotik profilaksis yang tidak sesuai pedoman pada pasien bedah
digestif RSUPN-CM. Pemberian antibiotik profilaksis yang tidak sesuai pedoman dapat menyebabkan
peningkatan biaya perawatan rumah sakit. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kepatuhan terhadap
pedoman yang digunakan.
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b>ABSTRACT</b><br>

"Background Prophylactic antibiotic is used to prevent surgical wound infections in surgery patients who are
considered to have high risk of contamination. Despite established guideline, some studies reported
inappropriate use of prophylactic antibiotic which potentially increase the risk of antibiotic resistance and
hospitalization cost.Aim To evaluate the appropriateness and cost of prophylactic antibiotic usagein
digestive surgery patients at Cipto Mangunkusumo hospital.Methods This was a retrospective study
conducted on digestive surgery patients. Secondary data were collected from medical records of hospitalized
patients in Surgery Department of Cipto Mangunkusumo hospital during the periode January to Desember
2015. In this study, 102 patients receiving prophylactic antibiotics were evaluated based on NHS Lanaskhire
guideline for dosage and timimg in accordance with surgical types and guideline of digestive surgery
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division Cipto Mangunkusumo hospital for antibiotic selection.Results In 102 patients 81,3 patients received
prophylactic antibiotics with appropriate indications and 91,2 patients received prophylactic antibiotics with
appropriate doses. While 52 patient received prophylactic antibiotic with appropriate timing of 30 minutes.
Meanwhile, patients that received prophylactic antibiotics more than once, which means not prophylactic
anymore, were accounted for 15,7 . The estimated extra cost due to of inappropriate use of prophylactic
antibiotics was Rp. 16.016.007, .Conclusion The results showed that inappropriate use of antimicrobial
prophylaxis was still found in digestive surgery Cipto Mangunkusumo hospital and it increased drug cost.
The most frequent inappropriateness was the timing of administration followed by inappropriate indication
and dose. More work is needed in order to increase the adherence to the guidelines.



